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IV. PERSEPSI KETUA RT TENTANG RUMAH TANGGA
MISKIN DAN RUMAH TANGGA SASARAN PROGRAM

A. Rumah Tangga Miskin

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana ukuran rumah tangga yang dapat dikategorikan

sebagai rumah tangga miskin ?

B. Rumah Tangga Sasaran Operasi Pasar Khusus (OPK) / Bantuan Pangan

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana ukuran rumah tangga yang memperoleh bantuan

pangan (dalam bentuk OPK atau lainnya) ?
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2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, berapa volume dan harga yang diberikan dalam pemberian

bantuan pangan sehingga tepat sasaran ?

- C. Rumah Tanggpa Sasaran Bantuan Sekolah (SD dan SLTP)

I. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana ukuran rumah tangga yang memperoleh bantuan

sekolah?
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2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana sebaiknya bentuk bantuan sekolah, besarnya bantuan

sekolah dan prosedur penyalurannya sehingga tepat sasaran ?
(Misalnya bantuan berupa pembebasan uang sekolah, bantuan berupa buku-buku sekolah
yang langsung diberikan kepada anak sekolah)

D. Rumah Tangga Sasaran Bantuan Kesehatan (Kartu Sehat, dsb)

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana ukuran rumah tangga yang memperoleh bantuan

kesehatan ?
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2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana sebaiknya bentuk bantuan, fasilitas, nﬂaupun
mekanisme pemberian bantuan sehingga tepat sasaran ?
( Misalnya : pemberian kartu sehat, pemberian makanan sehat baki Balita gizi buruk setiap

bulan sekali yang mekanisme pemberiannya melewati Kader KB)

E. Rumah Tangga Sasaran Bantuan Penyediaan Lapangan Kerja yang Sifatnya Darurat

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana ukuran rumah tangga yang memperoleh bantuan

penyediaan lapangan kerja yang sifatnya darurat?
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2. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana sumber daya manusia yang ada di wilayah
Bapak/Ibu, apakah banyak yang tidak pemah sekolah, lulus SD, SLTP atau SLTA keatas ?
(Jelaskan lengkap dengan proporsinya)

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana bentuk dan dalam bidang apa bantuan penyediaan
lapangan pekerjaan tersebut dilaksanakan sehingga tepat sasaran ?
(Misalnya : pembangunan saluran irigasi (bidang pertanian), pembangunan kantor
pemerintah (bidang konstruksi), dari sektor industri adalah pemanfaatan potensi tanaman
sehingga menghasilkan produk yang mempunyai nilai jual (pembuatan emping dari pohon

melinjo))




